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1. PENDAHULUAN 
Berkembangnya IPTEK mempengaruhi dunia pendidikan terlebih untuk pembelajaran di 
sekolah melalui pemanfaatan Information Communication Technologies (ICT) . Dunia 
pendidikan sekarang tidak bisa dipisahkan dengan yang namanya teknologi sebab teknologi 
muncul karena adanya ilmu pengetahuan yang terus menerus dikembangkan. Di zaman yang 
sudah modern ini ICT memiliki peranan yang besar dalam dunia pendidikan di sekolah 
khususnya dalam hal evaluasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu peranan ICT disitu 
memudahkan kegiatan atau proses belajar mengajar siswa disekolah [1]. 
Pada pelaksanaan proses belajar mengajar tersebut, pemanfaatan ICT masih sangat jarang 
digunakan oleh guru. Masih dapat ditemui cara – cara manual yang digunakan dalam 
pembelajaran maupun dalam pengumpulan tugas dan tes siswa [2]. Biasanya jika dalam 
melakukan evaluasi hasil belajar siswa, guru akan memberikan tugas-tugas tertulis yang 
harus di kerjakan oleh siswa pada lembar kerja siswa(LKS), dan buku tulis (buku pekerjaan 
rumah/buku PR dan buku tugas) maupun pada selembar kertas kosong yang disiapkan siswa. 
Hal ini terlihat sangat tidak efisien karena bisa saja tugas-tugas yang dikumpulkan oleh para 
siswa akan tercecer karena berhamburan diatas meja guru. Hal ini akan membuat guru 
kesulitan untuk mencarinya kembali satu persatu. Juga tidak menutup kemungkinan tugas 
yang diberikan bukan hanya satu karena pastinya akan lebih dari itu dan pastinya akan 
menumpuk  jika ditumpuk di meja guru. Jika metode seperti ini terulang terus menerus pada 
akhirnya akan sangat menyulitkan guru dalam memberikan penilaian dan 
mendokumentasikan hasil belajar para siswa. Bukan hanya guru saja tetapi siswa juga akan 
mengalami kesulitan karena setiap tugas yang dikumpulkan pada buku tulis mereka yang 
ditahan guru membuat mereka tidak bisa mengulangkembali materi pelajaran dari sekolah 
ketika dirumah. Kertas – kertas tugas siswa juga yang dikembalikan guru akan tercecer dan 
bisa saja ikut terbawa dengan kertas-kertas tidak penting lainnya ketika dibuang. Jelas sekali 
jika ini akan menjadi masalah baik bagi guru maupun siswa. 
Hal serupa terjadi juga di SMP Negeri 4 Salatiga. Selama melakukan observasi 
ditemukan jika pengumpulan tugas-tugas siswa masih menggunakan metode diatas yaitu 
melalui Lembar Kerja Siswa, Buku tugas yang tergabung dengan buku catatan dan PR, 
selembar kertas kosong yang ditulis nama siswa, kelas, hari/tgl dan nama mata pelajaran 
serta tugas yang di print pada kertas HVS. Dalam hal ini juga siswa kurang memiliki minat 
belajar, hal ini dapat dilihat  ketika siswa tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 
guru, lupa pada materi pembelajaran yang sebelumnya telah diberikan dan rasa tidak senang 
ketika mengikuti pelajaran. 
Selain itu ditemukan juga bahwa siswa cenderung untuk tidak mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai batas waktu yang diberikan. Kalaupun mengumpulkan tugas itu 
bisa lebih dari waktu tersebut dan itu pun sudah menyalin tugas dari para siswa yang lainnya. 
Guru juga akan meminta siswa mengerjakan kembali tugas yang sudah diberikan 
dikarenakan tugas yang dikumpulkan tercecer, hal ini membuat siswa malas untuk 
membuatnya lagi dan berdampak pada nilai mereka karena tidak mengumpulkannya.  
Menilik permasalahan tersebut maka diperlukan suatu solusi atau cara yang lebih efektif 
dan efisien untuk pengumpulan tugas, dengan memanfaatkan ICT/Teknologi seperti Gmail. 
Adapun kelebihan Gmail yaitu bisa mengirimkan pesan elektronik, lampiran dokumen tugas 
maupun presentasi, video dan gambar, Gmail juga dapat menyimpan segala tugas dalam 
bentuk apapun di dalam drivenya serta bisa langsung membuat tugas yang diketik melalui 
Google documents. Dengan Gmail diharapkan dapat membantu dalam pengumpulan tugas 
dan hasil tes lebih teratur dan memudahkan guru dan siswa, juga dengan adanya keteraturan 
itu maka minat siswa dalam proses pembelajaran menjadi meningkat. 
Dari pemaparan diatasdirumuskanlah masalah yaitu apakah penggunaan Gmail dalam 
pengumpulan tugas dapat meningkatkan minat siswa pada pembelajaran tersebut? Adapun 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah  minat  belajar 
siswa dapat meningkat saat  pengumpulan tugas mata pelajaran TIK dengan menggunakan 
Gmail. 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Wijaya Kusumah yang berjudul Pemanfaatan Email 
Sebagai Media Portofolio dan Penilaian Autentik Siswa. Penelitian ini berpusat pada 
penerapan email sebagai media portofolio dan penilaian autentik siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. Perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan email sebagai 
dokumentasi hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian diatas menunjukkan Hasil belajar siswa 
dapat meningkat dengan memanfaatkan email sebagai media portofolio dan penilaian 
autentik. Terbukti, hasil nilai tugas siswa 100% di atas KKM. Tak ada satupun siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah 75. [2] 
Pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Yeti Budiyarti yang berjudul Minat Belajar 
Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini berpusat pada proses belajar 
siswa di dalam kelas. Perbedaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode ceramah dan 
tatap muka dalam kelas. Hasil dari penelitian diatas menunjukkan minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA PGRI 56 Ciputat masih perlu 
mendapatkan perhatian dan perlu ditingkatkan lagi. Karena, mata pelajaran Bahasa Indonesia 
sangat dibutuhkan dan sangat mendukung siswa untuk lulus atau tidak dalam ujian Nasional. 
[3] 
Untuk hasil dari penelitian yang dilakukan sekarang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Perbedaannya pada penelitian pertama yang menjadi fokusnya yaitu pada hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan setelah memanfaatkan email. 
Pengembangandaripenelitianpemanfaatan email inimakafokus hasil penelitian sekarang 
melihatminat belajar siswa setelah menggunakan Gmail. Pada penelitian kedua, fokus hasil 
penelitiannya yaitu untuk melihat minat belajar siswa yang ternyata ditemukan masih kurang 
pembelajaran konvensional. Karena itu dari penelitian sebelumnya adalah penelitian 
sekarang mau melihat minat belajar siswa saat proses pengumpuan tugas dilakukan melalui 
media berbasis ICT yaitu Gmail. 
 
Email dan Gmail 
Menurut David Woole, peneliti dari The Emergency of Online Community, mengatakan 
bahwa email merupakan sebuah media yang berfungsi sebagai digital message [4]. Marsha 
Egan, mengatakan bahwa ada banyak sekali fitur yang terdapat dalam email yang bisa 
dimanfaatkan fungsinya dengan baik [5]. Gmail adalah layanan surel milik Google. 
Pengguna dapat mengakses Gmail dalam bentuk surat web HTTPS,  
protokol POP3 atau IMAP4. Langkah-langkah membuat email yaitu: 1)Pertama – tama 
bukalah google dan pilih Gmail. Kemudian halaman Gmail akan terbuka. 2) Untuk membuat 
Gmail pilihlah “CREATE AN ACCOUNT”. 3) Isilah kolom yang telah disediakan.“Mobile 
phone” merupakan kolom opsional jadi bisa dibiarkan kosong ataupun di isi. Begitu juga 
dengan “Your current email address”. 4) Setelah itu pilih I AGREE, maka akun telah 
berhasil dibuat. Pilih “Continue to Gmail” untuk membuka Gmail yang telah dibuat. 6) 
Selamat, akun Gmail telah berhasil dibuat dan bisa langsung digunakan. 
Dalam penelitian ini Gmail berfungsi sebagai media pengumpulan tugas dan tes siswa 
agar supaya setiap siswa dimudahkan ketika mengirimkan setiap tugas dan tes. Sedangkan 
bagi guru berfungsi sebagai dokumetasi untuk penilaian setiap tugas dan tes siswa yang 
dikirim. 
 
Hakikat Minat Belajar 
Menurut H.C Whiterington minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, 
seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Minat itu akan 
timbul, jika suatu objek yang dihadapi seseorang bagi kebutuhan hidupnya [4]. Pendapat lain 
oleh W.S. Winkel bahwa minat diartikan sebagai kecenderungan subjek yang menetap, 
untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasa tertentu dan merasa senang untuk 
mempelajari materi itu [5]. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:1) Faktor 
Internal terdiri dari (a) Niat merupakan titik sentral yang pokok dari segala bentuk perbuatan 
seseorang. (b) Rajin dan kesungguhan dalam belajar akan memperoleh sesuatu yang 
dikehendaki dengan cara maksimal dalam menuntut ilmu tentunya dibutuhkan kesungguhan 
belajar yang matang dan ketekunan yang intensif pada diri orang tersebut. (c)Motivasi 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat seseorang. (d) Perhatian, dimana 
minat timbul apa bila ada perhatian. (e)Sikap terhadap guru dan pelajaran. 2) Faktor 
Eksternal terdiri dari (a) Keluarga, adanya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga 
khususnya orang tua. (b) Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru merupakan faktor yang 
penting  pada proses belajar mengajar. Sedangkan fasilitas yang lengkap juga akan 
mempengaruhi minat siswa. (c) Teman sepergaulan. Siswa senang membuat kelompok dan 
banyak bergaul dengan kelompok yang diminati, teman pergaulan yang ada disekelilingnya 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. (d) Media massa dimana kemajuan teknologi dan 
media cetak juga mempengaruhi minat belajar siswa.  
Thursan Hakim menyatakan dalam bukunya belajar secara efektif. “Belajar adalah suatu 
proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkahlaku seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain 
kemampuannya”[6]. Menurut Khodijah (2014;50)“Belajar adalah sebuah proses yang 
memungkinkan seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan dan sikap 
yang baru melibatkan proses-proses mental internal yang mengakibatkan perubahan relative 
permanent. Maka dari itu disimpulkanlah minat belajar merupakan kecenderungan individu 
untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan 
pengetahuan, keterampilan dan tingkahlaku[7]. 
Menurut Djamarah (2002; 132) Dikutip oleh Ricky Darmawan “Indikator minat belajar 
yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya 
kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan 
pengertian[8]. Menurut Slameto (2010: 180) beberapa indikator minat belajar yaitu perasaan 
senang, ketertarikan, penerimaan dan keterlibatan siswa [9]. Kaitannya dengan minat siswa 
maka indikator adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah 
minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat 
dikenali melalui proses belajar dikelas maupun dirumah yaitu : 1) Perasaan Senang.Apabila 
seorang siswa memiliki perasaan senang atau suka terhadap pelajaran tertentu maka tidak 
akan ada rasa terpaksa untuk belajar. 2)  Keterlibatan Siswa.Ketertarikan seseorang akan 
obyek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. 3) Ketertarikan.Berhubungan dengan daya 
dorong siswa terhadapan ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa 
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai berikut,tertarik kepada guru artinya tidak 
membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, 
mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, 
ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitasnya diketahui oleh orang lain, 
tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu mengingat pelajaran dan 
mempelajarinya kembali dan selalu terkontrol oleh lingkungannya [10]. 4) Perhatian Siswa. 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, 
perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian dengan 
mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan 
sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.  
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif . Masyuri (2008: 34) menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat deskriptif 
merupakan penelitian yang memberi gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, 
keadaan, gejala atau kelompok tertentu [11]. Adapun beberapa  tahapan kegiatan yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu perencanaan, observasi, membuat akun Gmail di laboratorium 
komputer, pelaksanaan pengumpulan tugas lewat Gmail dilaboratorium komputer, pembagian 
angket minat belajar dan wawancara/Interview dilaboratorium komputer. 
Penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun 2017 di SMP Negeri 4 Salatiga. Pada 
penelitian ini populasi yang diambil adalah siswi kelas IX SMP Negeri 4 Salatiga. Dengan 
sampel yang diambil adalah kelas XI F yang berjumlah 30 siswa.  
Untuk memperoleh data penelitian maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu  
melalui observasi, wawancara /Interview dan angket. Observasi digunakan dalam proses 
perekaman dengan mengamati semua peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama pengumpulan 
tugas menggunakan Gmail. Untuk hasil wawancara/Interview yang dilakukan akan digunakan 
sebagai data pendukung dalam penelitian.Penyebaran angket untuk mengumpulkan data guna 
mengukur tingkat minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK. 
Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup yang didalamnya sudah tersedia 
alternatif jawaban yang sudah ditentukan dimana responden diharuskan menjawab dengan 
memberikan tanda cheklist pada setiap jawaban yang ditentukan. Berikut ini terdapat kisi-kisi 
angket tentang Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran TIK. 
 
Tabel 1 
Kisi-kisi tentang Minat Belajar Siswa terhadap mata pelajaran TIK 
No Indikator Banyak Butir Item 
1 Perasaan senang terhadap mata 
pelajaran TIK 
6 4,6,8,9,11,18 
2 Ketertarikan terhadap mata pelajaran 
TIK 
5 3,5,7,12,14 
3 Perhatian Guru 5 2,10,13,15,16 
4 Semangat siswa dalam mengikuti 
matapelajaran TIK 
4 1, 17,19,20 
 
Penelitian ini menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan jawaban yang tegas 
terhadap masalah dalam penelitian ini.Menurut Usman Riansi dan Abdi  bahwa “Skala Guttman 
sangat baik untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang 
diteliti, yang sering disebut dengan atribut universal” [12]. Untuk menentukan skoring semua 
pernyataan setiap itemnya dengan bobot nilai setiap jawaban dalam skala Guttman sebagai 
berikut: 
Tabel 2 
Skor item jawaban positif dan negatif skala Guttman 
No Alternatif 
Jawaban 
Nilai 
Positif (+) Negatif (-) 
1. 
2. 
Ya 
Tidak 
5 
4 
4 
5 
 
Tahap berikutnya adalah menganalisis data yang sudah terkumpul untuk memperoleh 
informasi sehingga dapat menarik kesimpulan dengan baik. Adapun pengolahan data dilakukan 
dengan menstabulasi, menganalisa dan menafsirkan tiap-tiap data yang diperoleh. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
 
 
       
Keterangan : 
P : Angka Persentase 
F : Frekuensi (Jumlah responden yang memilih alternatif jawaban) 
N : Number of case (banyaknya individu/Jumlah keseluruhan responden) 
Klasifikasi  penilaian untuk kategori respon minat belajar siswa ditentukan dengan rumus 
sebagai berikut: 
Skala tinggi = Jumlah soal x Nilai jawaban tertinggi 
Skala rendah = Jumlah soal x Nilai jawaban rendah 
Skala sedang = Skala tinggi – Skala rendah 
Range  = Skala sedang : Nilai jawaban tertinggi 
Dari rumus tersebut di dapatlah klasifikasi kategori respon minat belajar siswa setelah 
menggunakan Gmail pada mata pelajaran TIK dibawah ini : 
Tabel 4 
Klasifikasi Kategori Minat Belajar TIK 
Rentangan Kategori 
96 – 100 Sangat tinggi 
92 – 95 Tinggi 
88 - 91 Sedang 
84 – 87 Rendah 
80 - 83 Sangat rendah 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan belajar dalam laboratoium berlangsung, 
siswa ternyata lebih aktif ketika berada di laboratorium. Pertama siswa menghidupkan 
komputer masing-masing, lalu membuka browser untuk mendaftar Gmail. Proses 
pendaftaran Gmail berlangsung dibantu dengan panduan mendaftar yang dibagikan kepada 
setiap siswa. Ketika siswa menemui kesulitan maka mereka tak segan untuk bertanya.  Pada 
saat Gmail mereka sudah selesai terdaftar, mereka tanpa disuruh mencoba mengetahui fitur-
fitur yang ada dalam Gmail beserta dengan manfaatnya. Setelah siswa sudah mengerti cara 
penggunaan dan fitur-fitur yang ada pada Gmail, siswa kemudian diberikan tugas mata 
pelajaran TIK yang harus di ketik melalui program Microsoft Wordpada komputer masing-
masing lalu dikirimkan lewat Gmail. Para siswa berlomba siapa yang lebih cepat 
mengirimkan tugas yang diberikan untuk dikirim lewat Gmail mereka masing-masing. Dari 
sini dapat dilihat semua siswa berhasil  mengirimkan tugas mereka lewat Gmail.  
Hal selanjutnya yang dilakukan adalah penyebaran angket kepada 30 siswa kelas IX F. 
Angket yang digunakan adalah untuk mengetahui peningkatan minat siswa pada mata 
pelajaran TIK yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Salatiga. Hasil angket ini sangat 
berpengaruh terhadap proses analisis data serta hasil penelitian itu sendiri. Adapun sejumlah 
hasil analisis data yang diperoleh dirangkum berdasarkan indikator minat dan berdasarkan 
keseluruhan kategori. 
 
HasilAngketMinatBelajarDariPresentaseIndikator 
Angket minat belajar siswa ini terdiri dari 20 item pertanyaan yang sudah merangkum 4 
indikator minat belajar yang dibagikan kepada para siswa. Persentase terhadap indikator 
minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5 
Analisis Data Indikator Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran TIK 
Indikator Item Alternatif 
Jawaban 
% 
Perasaan senang terhadap 
mata pelajaran TIK 
4,6,8,9,11,18 Ya 
 
Tidak 
88,9% 
 
11,1% 
 
Ketertarikan terhadap  
mata pelajaran TIK 
3,5,7,12,14 Ya 
 
Tidak 
58,68% 
 
41,32% 
 
Perhatian Guru 2,10,13,15,16 Ya 
 
Tidak 
74,68% 
 
25,32% 
 
Semangat siswa dalam  
mengikuti matapelajaran  
TIK 
1, 17,19,20 Ya 
 
Tidak 
98,32% 
 
1,67% 
 
Dilihat dari hasil persentase pada tabel 5, dari 4 indikator minat belajar yang diisi oleh 
siswa kelas IX F di SMP Negeri 4 Salatiga menunjukan pada indikator pertama sebagian besar 
siswa merasa senang dengan mata pelajaran TIK. Ini dilihat dari hasil persentase diatas bahwa 
sebanyak 88,9% siswa senang terhadap mata pelajaran TIK, sedangkan sebanyak 11,1% siswa 
tidak senang dengan mata pelajaran TIK. Hal Ini juga diperkuat dengan hasil observasi dimana 
siswa senang mencoba sesuatu yang belum mereka gunakan dalam hal ini mencoba 
menggunakan Gmail dalam mengirim tugas. Selain itu berdasarkan hasil wawancara, siswa 
merasa senang karena merasa dimudahkan dalam mengumpulkan tugas lewat Gmail dan 
menurut mereka lebih efisien, juga menghemat waktu dan biaya alat tulis menulis (Buku, pulpen 
dan print/fotocopy kertas tugas). 
Pada indikator kedua, lebih dari setengahnya siswa menunjukkan ketertarikannya 
terhadap mata pelajaran TIK. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase diatas bahwa sebanyak 
58,68% siswa mengatakan memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran TIK. Sedangkan 
sebanyak 41,32% mengatakan tidak memiliki ketertarikan pada mata pelajaran TIK. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dimana siswa tertarik untuk belajar TIK asalkan mereka 
berada didalam laboratorium untuk langsung praktikum dari pada belajar teori didalam kelas. 
Berdasarkan hasil observasi juga lebih dari setengah para siswanya aktif didalam laboratorium 
sedangkan setengahnya hanya mengikuti saja karena merasa kaku untuk melakukan praktik 
sebab lebih terbiasa dengan teori saja.  
Pada indikator ketiga, lebih dari setengahnya siswa menunjukkan perhatiannya kepada 
guru. Ini dapat dilihat dari hasil persentase diatas bahwa sebanyak 74,68% siswa memiliki 
perhatian terhadap guru. Sedangkan sebanyak 25,32% siswa tidak memiliki perhatian terhadap 
guru.Hal ini di dukung dengan hasil wawancara dimana siswa menaruh perhatian kepada guru 
ketika guru tersebut memberikan suatu perubahan suasana baik itu metode belajar maupun 
inovasi terbaru dalam proses belajar. Berdasarkan hasil observasi juga siswa menaruh perhatian 
ketika penerapan Gmail dilakukan untuk dipraktekkan, mereka fokus mendengarkan setiap 
penjelasan tentang Gmail dan bertanya jika ada yang terlewatkan maupun yang belum dipahami 
oleh mereka.  
Pada indikator keempat diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Semangat 
dalam mengikuti mata pelajaran TIK. Ini dapat dilihat dari hasil persentase di atas bahwa yang 
menjawab sebanyak 98,32% siswa mengatakan semangat mengikuti pelajaran TIK. Sedangkan 
sebanyak 1,67% siswa mengatakan tidak semangat mengikuti pelajaran TIK. Hal ini diperkuat 
dengan hasil observasi dimana siswa begitu antusias dan bersemangat ketika membuat Gmail 
dan mecoba mengirimkan tugas mereka lewat akun Gmail tersebut. 
 
Hasil Angket Minat Belajar Siswa 
Perolehan data angket dipresentasekan dengan tujuan melihat seberapa tinggi kategori 
dari minat belajar siswa. Presentase hasil angket minat belajar siswa dapat dilihat pada tabel 6. 
 
 
 
Tabel 6 
Presentase Hasil Angket Minat Belajar 
Nilai Kategori F Presentase 
96 – 100 Sangat tinggi  5 16,67% 
92 – 95 Tinggi 25 83,33% 
88 - 91 Sedang 0 0% 
84 – 87 Rendah 0 0% 
80 - 83 Sangat rendah 0 0% 
  
Tabel 6 menunjukkan bahwa pada rentangan nilai 96 – 100 terdapat 5 orang siswa dengan 
presentase 16,67% termasuk dalam kategori sangat tinggi dalam minat belajar terhadap mata 
pelajaran TIK. Pada rentangan nilai 92 – 95 terdapat 26 orang siswa dengan presentase 83,33% 
termasuk dalam kategori tinggi dalam minat belajar terhadap mata pelajaran TIK. 
Hasil wawancara dilakukan pada salah satu guru TIK dan 5 siswa kelas IX F di SMP Negeri 
4 Salatiga yang diambil secara acak dari absen siswa. Isi wawancara berkaitan dengan 
pemanfaatan Gmail untuk pengumpulan tugas dan minat belajar siswa khususnya terhadap mata 
pelajaran TIK di SMP Negeri 4 Salatiga. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa, siswa senang dengan penggunaan Gmail untuk pengumpulan tugas karena 
memudahkan mereka dan semua tugas bisa di tersimpan pada akun Gmail mereka masing-
masing. Selain itu juga memudahkan guru dalam proses pengumpulan dan penilaian tugas/tes 
siswa.   
 
5. DISKUSI 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran 
TIK ketika menggunakan Gmail dalam pengumpulan tugas mengalami peningkatan. Dapat 
diketahui bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK di SMP Negeri 4 Salatiga 
termasuk dalam kategori tinggi dengan melihat perolehan presentase siswa sebanyak 83,33% 
pada kategori tinggi. 
Pada indikator pertama yaitu perasaan senang terhadap mata pelajaran TIK. Fasilitas sekolah 
seperti laboratorium komputer sudah memadai untuk mendukung proses belajar siswa. Pada hasil 
angket sebanyak 96,67% siswa senang ketika berada di laboratorium komputer sedangkan 
sebanyak 3,33% tidak senang berada di laboratorium komputer. Dengan memanfaatkan fasilitas 
yang ada dalam menunjang proses belajar siswa, maka minat belajar siswa akan terbentuk.Hal 
ini sejalan dengan teori H.C Whiterington bahwa minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu 
objek, seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Minat itu 
akan timbul, jika suatu objek yang dihadapi seseorang bagi kebutuhan hidupnya [4]. 
Pada indikator kedua yaitu ketertarikan terhadap mata pelajaran TIK, dapat di lihat bahwa 
ada 93,33% siswa tidak berminat membaca buku yang berkaitan dengan mata pelajaran TIK. Ini 
yang menyebabkan siswa hanya memiliki minat pada kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan teori 
W.S. Winkel bahwa minat diartikan sebagai kecenderungan subjek yang menetap, untuk merasa 
tertarik pada bidang studi atau pokok bahasa tertentu dan merasa senang untuk mempelajari 
materi itu [5]. 
Pada indikator ketiga yaitu perhatian kepada guru terdapat sebanyak 93,33% siswa menaruh 
perhatian mereka dengan tidak mengacuhkan guru ketika menjelaskan materi TIK. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai berikut, 
tertarik kepada guru artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata 
pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya 
terutama kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitasnya 
diketahui oleh orang lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu 
mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali dan selalu terkontrol oleh lingkungannya [10]. 
Pada indikator ke empat yaitu semangat siswa dalam mengikuti mata pelajaran TIK, 
sebanyak 100% siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar dalam kelas. Ini 
menunjukkan tingginya semangat siswa dalam mengikuti mata pelajaran TIK. Jumlah perolehan 
dari setiap indikator minat idealnya 100%, sehingga akan dicapai minat belajar siswa pada 
kategori sangat tinggi. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian menunjukan adanya semangat yang membuat 
siswa aktif menunjukkan kemampuan mereka. Hal ini dilihat ketika siswa diperkenalkan dengan 
Gmail menumbuhkan rasa ingin tahu siswa untuk mempelajarinya. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan dapat diketahui bahwa dalam penggunaan Gmail memberikan kemudahan dan 
keteraturan dalam mengumpulkan dan menilai hasil tugas sehingga minat siswa dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran TIK menjadi meningkat. 
Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya Kusumah, bahwa 
penggunaan email khususnya Gmail dapat dilakukan untuk melihat kemajuan siswa dalam 
pembelajaran. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa pembelajaran dengan pemanfaatan 
media penting dalam peningkatan minat, sebab pembelajaran tanpa media yang telah diteliti oleh 
Budiyarti tidak meningkatkan minat belajar siswa. 
 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pemanfaatan Gmail dalam 
pengumpulan tugas mata pelajaran TIK untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 
4 Salatiga, maka dapatdisimpulkan, (1) Berdasarkan hasil angket minat belajar siswa pada mata 
pelajaran TIK setelah penggunaan Gmail termasuk pada kategori tinggi.(2) Terdapat peningkatan 
minat belajar siswa setelah penggunan Gmail dalam pengumpulan tugas terhadap minat belajar 
siswa pada mata pelajaran TIK, (3) Penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dalam hal ini 
Gmail yang mendapat respon positif dari siswa dan guru dalam pemanfaatannya untuk 
pengumpulan tugas. 
Saran 
 Sebaiknya guru sebagai pendidik menggunakan metode dan media pembelajaran 
yang lebih bervariatif dengan inovasi-inovasi terbaru karena dapat membantu siswa 
meningkatkan minat belajarnya.  
 Dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran TIK, guru sebaiknya lebih 
memanfaatkan laboratorium komputer dalam mengajar agar siswa tidak canggung 
ketika berhadapan dengan media ICT. Selain itu kebanyakan teori saja dalam kelas 
akan membuat siswa merasa bosan dan malas belajar. 
 Bagipenelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan dan melakukan 
perbaikan pada pemanfaatan media pembelajaran berbasis ICT  yang serupa pada 
mata pelajaran yang lain. 
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